BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam menganjurkan umatnya yang sudah dewasa (baligh), mandiri dan
sudah masuk dalam kriteria syarat sebuah perkawinan, agar melangsungkan
perkawinan dengan pasangan yang dicintainya. Karena dengan perkawinan
bisa menjadikan manusia terhindar dari fitnah masyarakat. Selain itu tujuan
dari pekawinan itu sendiri adalah untuk menghindari pandangan mata yang
diharamkan, dan mencegah dari perzinahan. Hal ini, sesuai dengan ayat 32
Surat al-Nur yang berbunyi:
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”’

Perkawinan mempunyai banyak hikmah di dalamnya, salah satunya
yaitu mempunyai anak/keturunan karena Allah menciptakan makhluk-
makhluk dari adanya perkawinan. Sesuai dengan firman Allah di dalam surat
al-Nisa’ ayat 1:
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! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1977), 549.
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah Swt. selalu menjaga dan mengawasi kamu.”™

Hukum keluarga Islam, telah mengatur secara jelas, bahwa
kesejahteraan masyarakat itu bermula dari kesejahteraan sebuah keluarga.
Karena perkawinan dalam Islam itu bertujuan mencapai kesejahteraan,
bahagia dan mengembangkan keturunan. Dalam Islam juga dianjurkan untuk
menikah dengan wanita yang subur dan penuh kasih sayang. Karena Islam
tidak menghendaki keturunan yang lemah serta kekurangan.3 Artinya Islam
mengendaki keturunan yang berkualitas dalam masyarakat. Oleh karena itu,
dibutuhkan ketepatan dalam mendidiknya. Sebagaimana firman Allah Swt.
pada Surat al-Nisa’ ayat 9:
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah yag mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertaqwa kepada Allah Swt. dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.™

Pertumbuhan penduduk yang selalu meningkat dalam setiap tahunnya,

mengharuskan penambahan dalam segala bidang pendidikan, kesehatan,

* Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Syamil
Cipta Media, 2005), 77.

A. Rahmat Rosyadi, Keluarga Berencana ditinjau Dari Hukum Islam, (Bandung:Pustaka, 1986),
23.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Bumi Restu, 1977), 549.



ekonomi dan sebaginya.’ Hal ini merupakan masalah besar bagi pemerintah

untuk mensejahterakan rakyatnya dan dari itulah sehingga pemerintah

mencari solusi—solusi untuk mengatasi perkembagan penduduk yang sangat
cepat itu dengan mencanangkan progam Keluarga Berencana (KB). Program

Keluarga Berencana Nasional yang bertujuan mewujudkan Keluarga Kecil

Bahagia dan Sejahtera yang dibuat oleh pemerintah untuk masyarakat yang

digerakkan oleh masyarakat dan dikelola secara mandiri oleh masyarakat.’

Keluarga Berencana yang dibuat oleh pemerintah pada lembaga Badan

Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), mempunyai beberapa

tujuan yaitu:

1." Untuk menunda kehamilan (bagi wanita yang berusia di bawah 20 tahun
supaya ditunda kehamilannya).

2. Untuk mengatur kehamilan (bagi isteri yang berusia antara 20-30 tahun
supaya diatur kehamilannya).

3. Untuk mengakhiri kehamilan/ kesuburan (bagi isteri yang sudah berusia
30 tahun keatas dan sudah mempunyai 2 anak atau lebih supaya tidak
hamil lagi).”

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang religius, yang
menganut dan mempercayai suatu agama. Agama yang paling banyak

dipeluk oleh masyarakat Indonesia adalah Islam.® Ajaran agama Islam telah

*http://analisis.vivanews.com/news/read/321362-generasi-berencana-harus-jadi-gaya-hidup.
Akses 5 September 2014

% Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, Jakarta 1992.

7 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Kantor Wilayah Provinsi Jawa Timur , 1996.
¥ Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional , Jakarta 1980.
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menjadi bagian dari pembentuk kebudayaan di Indonesia, banyak segi dari
ajaran Islam telah menjadi pendorong dan pembangkit sikap membagun
masyarakat.” Dan untuk mengupayakan agar program KB dapat diterima
oleh masyarakat luas terutama dikalangan umat Islam, maka pemerintah
melalui Departemen Agama RI menyelenggarakan musyawarah ulama
terbatas yang di selenggarakan pada tanggal 26 sampai 29 Juni 1972 dan
menghasilkan suatu keputusan bahwa program KB itu hukumnya Mubah
menurut Syariat Islam, dan umat Islam boleh melaksanakannya.'® Sedangkan
Mengenai permasalahan KB, kebanyakan ulama/sarjana muslim sejak dahulu
seperti Amr bin Ash (sahabat nabi), Imam Syafi’i, dan Imam Ghazali sampai
abad XX ini seperti Dr. Muhammad Abd. Salam Madkur, dan Dr. Mahmud
Shalthoet, mantan Rektor Universitas Al-Azhar berpendapat bahwa Islam
tidak melarang Keluarga Berencana. '

Dalam KB banyak jenis kontrasepsi yang dipergunakan dalam
pengaturan kelahiran atau untuk ber KB yaitu: kondom, pil, suntik, obat
vagina, diafragma, tissue KB, implat, ITUD/Spiral dan Kontrasepsi Mantap
(Kontap).'” Sedangkan jenis kontrasepsi yang dianjurkan (ideal) unruk
mengatur kelahiran, yaitu sesuai dengan pendekatan pola dasar penggunaan

Kontrasepsi yang rasional dalam masa reproduksi, adalah kontrasepsi yang

? Tbid.

' Herry M., 80 tahun KH. Misbach , Ulama Pejuang-Pejuang Ulama dan guru ngaji Masyumi
sampai MUI” 123

" Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan..., him. 17.

"2 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Naional Kantor Wilayah Provinsi Jawa Timur 1996.



masuk dalam kelompok MKEJ (Metode Kontrasepsi efektif Jangka
Panjang)."” Salah satunya yaitu [UD/Spiral.

IUD/Spiral yang dikenal juga dengan nama Alat Kontrasepsei Dalam
Rahim (AKDR). Kontrasepsi ini pemakaiannya dimasukkan kedalam rahim.
Bentuknya bermacam-macam, ada yang terbuat dari plastik halus, ada yang
dililit dengan tembaga, adapula yang dililit dengan tembaga bercampur
perak, ada juga yang mengandung hormon pencegah kehamilan.'
Pemasangan IUD pada wanita untuk menghalangi kehamilan dipasang 2 atau
3 hari sesudah haid, atau 3 bulan sesudah melahirkan dan pemasangannya
harus dilakukan oleh tenaga yang telah terlatih, serta perlu adanya kontrol
sesudah pemasangan.'” Pemakaian IUD/Spiral ini mempunyai beberapa efek
samping yang mungkin terjadi, yaitu gangguan siklus haid, gangguan pada
waktu hubungan suami isteri, keputihan, nyeri daerah pinggul bahkan
kemandulan yang berkepanjangan. o

Dilihat dari cara kerja IUD Andalan yaitu yang mencegah pelepasan sel
telur sehingga tidak akan terjadi pembuahan. Selain itu mengurangi
mobilitas sperma agar tidak dapat membuahi sel telur serta mencegah sel
telur yang telah dibuahi menempel pada dinding rahim."”

KH. Abdul Ma’un selaku Surya PC NU Kabupaten Lamongan

menyimpulkan sebagai berikut, “saya berpihak kepada yang mengharamkan

" Ibid.

" Ibid.

"> Masjfuk Zuhdi, Masai. 70.

" Ibid.

" KH. Abdul Ma’un, wawancara langsung, 28 september 2014.



pengguguran, juga mengharamkan pemakaian spiral ini, karena sifatnya
yang abortife."t

Pendapat ini sama dengan pendapat dr. Ali Akbar beliau adalah dokter
yang juga agamawan. Dalam Musyawarah Nasional Ulama tentang
Kependudukan, Kesehatan, dan Pembangunan pada tanggal 17-20 Oktober
1983 memutuskan antara lain bahwa, “Penggunaan alat kontrasepsi dalam
rahim (IUD) dalam pelaksanaan KB dapat dibenarkan, jika pemasangan dan
pengontrolannya dilakukan oleh tenaga medis wanita, atau jika terpaksa
dapat dilakukan oleh tenaga medis pria didampingi oleh suami atau wanita
lain,”"
Bi’in Abdussalam selaku Ketua Tanfid PC NU Kabupaten Lamongan
yang juga pegawai di BKKBN Lamongan bahwa hanya wanita yang keadaan
darurat saja yang diperbolehkan menggunakan IUD dalam rahimnya atau
melihat aurat mughalazahnya walaupun yang memasang sesama wanita.”
Tetapi mengenai semua tentang penggunaan [UD/Spiral bersifat shubhat
atau mutashabihat artinya yang masih belum jelas hukumnya, kita harus
bersikap hati-hati selama cara kerja IUD belum jelas. Sepenuhnya ditandai
dengan adanya perbedaan pendapat dikalangan ahli kedokteran yang tidak
bisa dikompromikan hingga sekarang. Tentang mekanisme IUD dan sifatnya

apakah abortif atau kontraseptif.*'

** ibid.

' Fide H. Isngadi, Penjelasan keputusan musyawarah ulama terbatas mengenai keluarga
berencana, (Malang: inspeksi penerangan Kandepag, 1973), 19-24.

20 Biin Abdussalam, Wawancara, 28 September 2014.

! Masjfuk Zuhdi, Masailul Fighiyah..., 74-75.



Dalam hadis Nabi Muhammad saw. bersabda:
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“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di
antara keduanya terdapat hal-hal musyabbihat (syubhat/samar, tidak
jelas halal-haramnya), yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia.
Barangsiapa yang menjaga hal-hal musyabbihat, maka ia telah
membersihkan kehormatan dan agamanya. Dan, barangsiapa yang
terjerumus dalam syubhat, maka ia seperti penggembala di sekitar tanah
larangan, hampir-hampir ia terjerumus ke dalamnya. Ketahuilah bahwa

setiap raja mempunyai tanah larangan, dan ketahuilah sesungguhnya
% 22

tanah larangan Allah adalah hal-hal yang diharamkan-Nya".

Hadis diatas menganjurkan untuk menghindari hal-hal yang bersifat
shubhat. Hal-hal yang halal sudah jelas. Begitu juga dengan hal-hal yang
haram, juga sudah jelas. Karena itu, nabi tidak menganjurkan umatnya
berada di antara keduanya, antara halal dengan haram.

Di sisi lain Setiap aturan pensyariatan yang dibuat oleh pembuat hukum
(shari’) memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai. Tujuan pensyariatan itu
biasa disebut dengan maqasid al-shari’ah yang secara garis besar bisa
dikatakan untuk menggapai kebaikan dan menolak kejelekan bagi manusia.
Oleh karena itu, dalam buku Al-Shatibi mengutip dari al-Ghazali yang

menyatakan bahwa dalam rangka menggapai maqasid al-shari’ah, maka

22 Abi Husayn Muslim, Sahih Muslim Juz VII, (Berut:Dar al-Kutub al-Alamiyyah, 1998), 233.



kebutuhan dasar manusia harus dipenuhi.”> Terpenuhinya kebutuhan dasar
manusia ini bisa terealisasi dalam bentuk penjagaan yang sangat utuh
terhadap lima hal; agama, jiwa, keturunan, harta dan akal.**,

Dengan demikian, semua perbuatan manusia harus mengarah kepada
tujuan pensyariatan, yaitu untuk menggapai kebaikan dan menolak kejelekan
bagi manusia yang bisa terealisasi dengan menjaga kebutuhan dasar manusia
yang lima. Begitu juga dengan penggunaan terhadap penggunaan /ntra
Uterine Device (IUD) dalam Keluarga Berencana, apakah mampu menjadi
jalan dalam menggapai tujuan pensyariatan atau justru sebaliknya.

Berdasarkan uraian mengenai penggunaan alat kontrasepsi IUD/Spiral
dalam Keluarga Berencana sebagai metode Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR) untuk mencegah kehamilan. Dan untuk mengetahui analisisnya
terhadap penggunaan IUD/Spiral pada isteri untuk mencegah kehamilan
maka penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang
permasalahan tersebut. Oleh karena itu, penulis mengangkat tema ini dengan
judul: Pandangan Ulama NU Kabupaten Lamongan Dalam Perspektif
Magqasid Al-Shari’ah Terhadap Penggunaan Intra Uterine Device (IUD)

Dalam Keluarga Berencana.

% Rachmat Syafe’i, llmu Ushul Figh, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 119.
** Al- Shatibi, al-Muwafagat fi Ushil al-Shari’ah, (Kairo: Mustafa Muhammad, t.th.), 221.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan

masalah penelitian sebagai berikut :

1.

2.

Pelaksanaan IUD dalam Keluarga Berencana.

Manfaat ITUD dalam Keluarga Berencana.

. Esensi Penggunaan IUD dalam Keluarga Berencana.

. Penggunaan Penggunaan IUD dalam Keluarga Berencana.

Indikasi efek samping yang dapat muncul akibat penggunaan
Penggunaan IUD dalam Keluarga Berencana.

Deskripsi tentang penggunaan /ntra Uterine Device (IUD) secara medis
Analisis magqasid al-shari’ah terhadap Pandangan Ulama’ NU Kabupaten
Lamongan terhadap penggunaan Intra Uterine Device (IUD) dalam

Keluarga Berencana.

C. Batasan Masalah

Melihat luasnya pembahasan tentang penggunaan IUD dalam

keluarga berencana.dalam identifikasi masalah di atas, maka penulis

membatasi masalah dalam pembahasan ini, dengan:

l.

2.

Deskripsi tentang penggunaan /ntra Uterine Device (1UD) secara medis
Analisis maqasid al-shari’ah terhadap Pandangan Ulama’ NU Kabupaten
Lamongan terhadap penggunaan Intra Uterine Device (IUD) dalam

Keluarga Berencana.
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D. Rumusan Masalah
Agar lebih mudah dan praktis serta oprasional, maka masalah dalam
studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi tentang penggunaan /ntra Uterine Device (1UD)
secara medis?
2. Bagaimana pandangan ulama NU Kabupaten Lamongan dalam perspektif
maqasid al-shari’ah terhadap penggunaan [nfra Uterine Device (1UD)

dalam Keluarga Berencana?

E. Kajian Pustaka

Penelitian tentang Pandangan Ulama NU Kabupaten Laomongan dan
Perspektif maqasid al-shari’ah Terhadap Penggunaan Intra Utrinr Device
(IUD) dalam Keluarga Berencana secara khusus belum pernah dikerjakan
oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Namun, secara umum, terkait dengan pencegahan kehamilan beberapa
alat serta metode kontrasepsi telah dibahas dalam karya tulis sebelumnya.
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan:

Skripsi Mohammad Ikhwanuddin yang berjudul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Penggunaan Kontrasepsi Ekstrak Gandarusa Oleh Suami Dengan
Alasan Pencegah Keturunan.”Dalam Skripsi ini dijelaskan bahwa ekstrak

Gandarusa yang dijadikan sebagai bagian dari alat serta metode baru dalam

» Mohammad Ikhwanuddin, Analisis Hukum Islam Tt erhadap Penggunaan Kontrasepsi Ekstrak
Gandarusa Oleh Suami Dengan Alasan Pencegah Keturuanan. skripsi pada Jurusan Ahwal Al-
Syahsiyyah, Fakultas Syariah, UIN Sunan Ampel, 2009.
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kontrasepsi bagi suami untuk pencegah keturunan yaitu agar seorang suami
yang menginginkan fertilisasi itu tidak terjadi.

Skripsi Ahmad Husnan yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap
Pembinaan Keluarga Sakinah, Mawaddah wa Rahmah melalui Program
Keluarga Berencana (KB) di Desa Bangilan, Kec. Bangilan. Kab. Tuban.”*
Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa program KB dapat mewujudkan keluarga
sakinah mawaddah wa rahmah. Prosesnya diawali identifikasi pasangan usia
subur, kesertaan dalam mengikuti KB, hingga pemilihan alat kontrasepsi KB
yang cocok untuk dikonsumsi peserta KB. Setelah itu, data dianalisis untuk
menemukan signifikansi dalam upaya mencapai tujuan, yakni membina
keluarga sakinah mawaddah wa rahmah. Mengenai pemilihan alat
kontrasepsi, meskipun dalam kesimpulannya dikatakan bahwa proses KB ini
sejalan dengan ajaran Islam, namun Ahmad Husnan tidak menyinggung
secara rinci tentang kebolehan menggunakan ragam alat kontrasepsi dan
metodenya, termasuk mengenai alat kontrasepsi menggunakan ekstrak
Gandarusa.

Skripsi Mukhamad Makhrus yang berjudul “Analisis Hukum Islam

terhadap Vasektomi dan Tubektomi dalam Keluarga Berencana.”* Penelitian

saudara Makhrus ini mengulas lebih dalam tentang metode kontrasepsi

** Ahmad Husnan, Analisis Hukum Islam Terhadap Pembinaan Keluarga Sakinah Mawaddah wa
Rahmah melalui Program Keluarga Berencana (KB) di Desa Bnagilan, Kec. Bangilan. Kab.
Tuban, skripsi pada Jurusan Ahwal Al-Syahsiyyah, Fakultas Syariah, IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2009.

" Mukhamad Makhrus, Analisis Hukum Islam terhadap Vasektomi dan Tubektomi dalam
Keluarga Berencana, skripsi pada Jurusan Ahwal Al-Syahsiyyah, Fakultas Syariah, IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2010.
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sterilisasi yang berupa Vasektomi dan Tubektomi. Sebagai bagian dari alat
kontrasepsi, Tubektomi dan Vasektomi perlu dikaji lebih dalam agar status
hukumnya dapat diketahui. Kesimpulan Makhrus dari penelitiannya adalah
kontrasepsi KB menggunakan kedua alat tersebut diperbolehkan dalam
kondisi darurat. Diskursus perbedaan pendapat juga sempat mewarnai bagian
akhir dari analisis penelitian ini hingga Makhrus mempersilahkan kepada
umat Islam untuk mengikuti pendapat yang memperbolehkan atau yang
mengharamkan menurut kadar kuat lemahnya dalil dan eksistensi mas/ahah
yang menyertainya.

Dari beberapa karya tulis yang diatas ada beberapa perbedaan yaitu,
perbedaannya terletak pada analisis terhadap alat KB, karya tulis ini lebih
menganalisis terhadap pandangan ulamanya sedangkan karya ilmiah diatas

lebih ke Hukum Islamnya.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui deskripsi tentang penggunaan Intra Uterine Device
(IUD) dalam Keluarga Berencana.
2. Untuk mengetahui pandangan ulama NU Kabupaten Lamongan dalam
perspektif maqasid al-shari’ah terhadap penggunaan /Intra Uterine Device

(IUD) dalam Keluarga Berencana.
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G. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
berguna, paling tidak mencakup dua aspek:

1. Aspek keilmuan (teoritis), hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperluas dan memperkaya ilmu pengetahuan tentang kontrasepsi Intra
Uterie Device (IUD) berikut analisis Hukum Islamnya. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian ilmiah sekaligus bahan
penelitian selanjutnya.

2. Aspek terapan (praktis), yakni dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi
ulama, tokoh agama atau pihak-pihak yang berwenang di BKKBN dan
petugas KB lapangan dalam pemberian bimbingan atau saran-saran yang
berkaitan dengan penggunaan alat kontrasepsi, juga menambah sedikit
wawasan mengenai IUD penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

kajian ilmiah sekaligus bahan penelitian selanjutnya.

H. Definisi Oprasional
Pandangan Ulama : adalah pendapat ulama yang di dasari oleh
ilmu atau pengetahuan tentang aturan Islam
dan Intra Uterine Device (IUD), Spiral yang
dikenal  juga dengan nama  Alat
Kontrasepsei Dalam Rahim (AKDR).
Nahdlatul Ulama : adalah organisasi didirikan tahun 1926 di

Surabaya. Dipelopori oleh ulama yang



Intra Uterine Device

14

berpusat di pesantren-pesantren, organisasi
ini memiliki wawasan keagamaan yang
berakar pada tradisi keilmuan tertentu,
berkesinambungan menelusuri mata rantai
historis sejak abad pertengahan, yaitu apa
yang disebut ahlusunnah wal jamaah.
Pandangan ini menekankan pada tiga
prinsip yaitu mengikuti faham Asy’ariyah
dan Maturidiyah dalam bidang teologi,
mengikuti salah satu dari mazhab empat
dalam bidang fikih, dan mengikuti faham al-

Junaid dalam bidang tasawuf.*®

: adalah Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR) dalam Keluarga Berencana yang
merupakan salah satu Alat Kontrasepsi
Dalam Rahim (AKDR). Alat kontrasepsi
yang pemasangan di dalam rahim yang
mengandung hormon pencegah kehamilan.
Kontrasepsi ini pemakainnya dimasukkan
kedalam rahim. Bentuknya bermacam—

macam, ada yang terbuat dari plastik halus,

%8 Abdurrahman Wahid, “Nahdlatul Ulama dan Islam di Indonesia Dewasa ini’. Prisma, nomer4,

edisi April, 1984, 31-38.



Keluarga Berencana

Magqasid al-Shari’ah

I. Metode Penelitian
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ada yang dililit dengan tembaga, adapula
yang dililit dengan tembaga bercampur
perak, dan ada juga yang mengandung
hormon pencegah kehamilan.*’
: adalah gerakan untuk membentuk keluarga
yang sehat dan sejahtera dengan membatasi
kelahiran dengan perencanaan jumlah
keluarga dengan pembatasan kelahiran
dengan menggunakan alat-alat kontrasepsi
untuk menanggulangi kelahiran sepert,
Kondom , Pil, IUD dI1.*

adalah tujuan-tujuan dari pensyariatan
hukum yang dibuat oleh shari’ sebagai
pembuat ~ hukum yang bisa terealisasi
dengan mewujudkan penjagaan terhadap

agama, jiwa, akal, nasab dan harta.’!

Agar penulisan skripsi menghasilkan kualitas pengetahuan mengenai

penggunaan [UD dalam Keluarga Berencana berikut pandangan ulama NU

® Ibid.

*® Badan Koordinasi Keluarga Berencana , Jakarta 1992.
*! Al- Shatibi, al-Muwatagat fi Ushul al-Shari’ah.., 221.
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kabupaten Lamongan, penulis perlu untuk mengemukakan metode penelitian
yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan
Terkait dengan penelitian yang membahas tentang pandangan Ulama
terhadap penggunaan IUD dalam Keluarga Berencana, maka data yang
dikumpulkan berupa:
a. Data tentang IUD dalam Keluarga Berencana.
b. Data tentang penggunaan IUD dalam Keluarga Berencana.
c. Data tentang dasar Hukum Islam dalam penggunaan [UD.
2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah dari
mana data dapat diperoleh.’” Data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah bersumber pada kepustakaan, kecuali dalam beberapa hal terkait
dengan medis yang perlu digali dari para pakar atau peneliti yang
mengerti dengan objek penelitian.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki sumber data sebagai berikut:
a. Sumber primer
Sumber primer bisa diartikan sebagai sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber utama melalui penelitian.”” Sumber primer
penelitian ini di antaranya adalah:

1) Keterangan dari pihak BKKBN.

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. 13 (Jakarta: Rineka
cipta, 2006), 129.

3 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia,
2007), 12.
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2) Keterangan dari pihak PC NU Kabupaten Lamongan.
3) Wawancara Pengguna.
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber data yang diperoleh bukan
dari sumber pengarangnya langsung atau data pendukung.** Di antara
data yang dijadikan sumber sekunder adalah:
1) Abd Rahim Umran, /s/am dan KB.
2) Hanafi Hartanto, KB dan Kontrasepsi.
3) BKKBN, Pedoman Kerja Pengelola Program KB Dan Institusi
PPKBD Propinsi Jawa Timur.
4) Sawarno Prawirohardjo, Teknologi Kontrasepsi Terkini.
5) Dokumentasi Bahsul Masail tentang KB.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian pustaka ini, pengumpulan data dilakukan oleh
penulis melalui teknik dokumenter. Yakni menghimpun data yang
merujuk langsung pada objek penelitian. Melalui dokumentasi ini, peneliti
menggunakan penelaan bacaan yang sesuai dengan objek penelitian yakni
penggunaan [UD dalam Keluarga Berencana secara umum, serta secara
khusus mengenai pandangan Ulama NU terhadap penggunaan IUD dalam
Keluarga Berencana.
Dengan demikian, untuk mencapai semua itu, data yang dihimpun

dalam penelitian ini ditelusuri melalui laporan penelitian, dan buku-buku

** Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), 22.
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ilmiah serta catatan-catatan atau arsip yang diterbitkan maupun tidak
oleh BKKBN dan pihak atau instansi lain semisal perguruan tinggi. Data
ini dijadikan sebagai instrumen untuk memahami penggunaan IUD dalam
Keluarga Berencana. Lebih lanjut, data hasil telaah pustaka tersebut
dianalisis dengan Hukum Islam mengenai penggunaan IUD dalam
Keluarga Berencana.

Teknik pengempulan data yang lain adalah dengan wawancara. Hal
ini tidak lain di dasari argumentasi bahwa objek penelitian ini merupakan
wilayah medis atau, lebih spesifik dikatakan, rekayasa reproduksi. Maka
untuk mengumpulkan data dibutuhkan teknik lain, yakni wawancara.
Wawancara dilakukan oleh peneliti pada pakar atau peneliti yang
mengerti pada objek penelitian dengan dasar argumentasi bahwa
keterangan dari hasil wawancara tersebut turut berkontribusi dalam upaya
mengetahui objek penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Konsep dasar adanya analisa data adalah proses mengatur urutan-
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian data.”® Untuk memenuhi konsep dasar analisa data ini

peneliti melakukan analisis secara lengkap, yakni secara mendalam dari

% Konsep dasar akan pengertian analisa data ini merupakan sintesis yang dilakukan Lexy J.
Moleong terhadap definisi Patton maupun Bogdan dan Taylor. Lihat Lexy. J Moleong,
Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 26, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 248.
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berbagai aspek sesuai dengan lingkup penelitian sehingga tidak ada yang
terlupakan.*

Praktisnya, setelah data yang diperlukan terkumpul, maka penulis
akan menganalisis data tersebut dengan menggunakan metode analisis
deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.”’

Selanjutnya, data diolah dan dianalisis kembali dengan pola pikir
deduktif, yakni berangkat dari hal-hal yang bersifat umum tentang
Magqasid al-Shari’ah yang digunakan untuk menganalisis hal-hal yang
bersifat khusus yaitu penggunaan IUD dalam Keluarga Berencana,

kemudian ditarik kepada sebuah kesimpulan.

J. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini membutuhkan sistematika pembahasan agar lebih

memudahkan dalam pemahaman serta penulisan skripsi. Oleh karena itu,

penulis akan memaparkan sistematika pembahasan penelitian ini menjadi lima

bab di mana masing-masing bab akan memuat sub-sub bab sebagai penguat

pembahasannya. Secara umum, sistematika pembahasan penelitian ini sebagai

berikut:

36 Abdul kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004),

172.

37 Moh. Nazir, Metode Penelitian..., 63.
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Bab pertama berupa pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua yang akan memuat penjelasan mengenai, Keluarga Berencana,
kontrasepsi, Maqasid al-Shari’ah. Bab ini nantinya akan digunakan sebagai
pisau analisis dalam penelitian ini.

Bab ketiga, bab ini berisi tentang data temuan lapangan yang meliputi:
IUD, struktur organisasi NU Kabupaten Lamongan dan pandangan Ulama NU
Kabupaten Lamongan peggunaan IUD dalam Keluarga Berencana. Bab ini
nantiya akan digunakan sebagai objek dari penelitian dalam penelitian ini.

Bab keempat, berisi tentang jawaban atas rumusan masalah yang meliputi
deskripsi tentang penggunaan /ntra Uterine Device (IUD) secara medis dan
pandangan ulama NU Kabupaten Lamongan dalam perspektif maqasid al-
shari’ah terhadap penggunaan [Intra Uterine Device (IUD) dalam Keluarga
Berencana.

Bab kelima yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



